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ABSTRAK

LEONI: Analisis Dinamika Populasi Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis)
yang Didaratkan di Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa Kab. Mamuju.
Dibimbing oleh Ir. Ady Jufri, S.Pi., M.Si, sebagai Pembimbing Utama dan
Zulfathri Randhi, S.Pi., M.Si, sebagai Pembimbing Anggota.

Penurunan ukuran dan potensi produksi ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) yang
didaratkan di PPI Kasiwa menunjukkan adanya tekanan penangkapan yang
mengarah pada risiko overfishing, sehingga analisis dinamika populasinya menjadi
urgensi untuk mendukung pengelolaan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis parameter dinamika populasi cakalang yang meliputi struktur
kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, dan potensi hasil per rekrutmen.
Penelitian dilakukan secara kuantitatif melalui pengukuran frekuensi panjang
terhadap 1005 ekor ikan yang ditangkap menggunakan pukat cincin pelagis kecil,
kemudian dianalisis menggunakan model pertumbuhan Von Bertalanffy, kurva
hasil tangkapan panjang (Pauly), serta model Beverton-Holt melalui perangkat
TropFishR dan RStudio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tangkapan
didominasi ukuran juvenil (<28 cm), nilai Loo sebesar 58 cm, K 0,2 tahun, mortalitas
alami (M) 0,518 tahun, mortalitas total (Z) 8,702 tahun, dan tingkat eksploitasi (E)
> 0,9 yang mengindikasikan eksploitasi berlebih. Temuan ini menegaskan bahwa
penangkapan di PPl Kasiwa telah memasuki kondisi growth dan recruitment
overfishing, sehingga diperlukan pengaturan ukuran tangkap minimum dan
pengendalian upaya penangkapan. Penelitian ini memberikan dasar ilmiah penting
bagi pengelolaan perikanan cakalang yang berkelanjutan.

Kata kunci: Cakalang, Dinamika Populasi, Eksploitasi, Mortalitas,
Pertumbuhan.



ABSTRAK

LEONI: Population Dynamics Analysis of Skipjack Tuna (Katsuwonus
pelamis) Landed at the Kasiwa Fish Landing Port (PPI), Mamuju Regency.
Supervised by Ir. Ady Jufri, S.Pi., M.Si, as the Main Supervisor and Zulfathri
Randhi, S.Pi., M..Si, as the Member Supervisor.

The decline in size structure and potential yield of skipjack tuna (Katsuwonus
pelamis) landed at PPI Kasiwa indicates increasing fishing pressure that may lead
to overfishing, highlighting the urgency of analyzing its population dynamics to
support sustainable fisheries management. This study aims to examine the
population parameters of skipjack tuna, including age-group structure, growth,
mortality, and yield per recruit. A quantitative approach was applied by measuring
length-frequency data from 1005 individuals caught using small pelagic purse
seines, followed by analyses using the Von Bertalanffy Growth Model, length-
converted catch curves (Pauly), and the Beverton—Holt model, processed through
TropFishR and RStudio. Results show that the catch is dominated by juvenile fish
(<28 cm), with estimated parameters of Loo =58 cm, K =0.2 year, natural mortality
(M) = 0.518 year, total mortality (Z) = 8.702 year, and exploitation rate (E) > 0.9,
indicating severe overexploitation. These findings confirm that the skipjack tuna
fishery at PPI Kasiwa has entered both growth and recruitment overfishing,
emphasizing the need for minimum size limits and stricter control of fishing effort.
This study provides essential scientific input for developing sustainable
management strategies for skipjack tuna resources.

Keywords: Population Dynamics, Skipjack tuna, Mortality, Growth, Exploitation.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Mamuju merupakan satu wilayah pesisir di Provinsi Sulawesi
Barat yang terletak antara 0°53” 10" — 2° 54’ 52°° Lintang Selatan dan 118° 54 47"
—120° 05 35’ Bujur Timur, dengan luas wilayah mencapai 1.105.781 Ha, dan
panjang garis pantai sejauh 415 km. Kabupaten mamuju memiliki potensi kelautan
dan perikanan laut yang cukup besar karena berbatasan langsung dengan Selat
Makassar (DKP Mamuju, 2011). Pada tahun 2021, hasil produksi perikanan lautnya
mencapai 20.765,37 ton (DKP Mamuju, 2022). Sementara itu, Produksi perikanan
tangkap di Kabupaten Mamuju pada tahun 2023 sebesar 21.272,62 ton (BPS
Mamuju, 2024). Potensi perikanan laut di wilayah ini didominasi oleh ikan pelagis
kecil dan ikan pelagis besar yang dimanfaatkan oleh nelayan setempat sebagai hasil
tangkapan (Sektor Perikanan Mamuju, 2024). Salah satu komoditas ikan pelagis
besar yang menjadi andalan Kab. Mamuju adalah ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) dengan total produksi mencapai 2.323.022 ton atau 15,03% dari total

produksi perikanan tangkap pada tahun 2023 (Sektor Perikanan Mamuju, 2024).

Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan sumberdaya perikanan
penting karena bernilai ekonomis penting, ikan cakalang adalah salah satu jenis
ikan pelagis besar yang pemanfaatannya hidup bergorombol. Ikan cakalang dapat
mencapai panjang 100 cm, umumnya 40-60 cm (Umar ef al., 2019). Ikan spesies
ini memberikan kontribusi besar bagi perkonomian skala lokal karena berfungsi

sebagai bahan baku bagi industri pengolahan. Secara ekonomis ikan cakalang



memberikan kontribusi besar yang ditunjukkan oleh sebagian besar masyarakat
pesisir memiliki pekerjaan sebagai nelayan baik pada usaha pengolahan,
perdagangan dan penangkapan (Mantjoro, et al., 2013). Peluang dan permintaan
pasar untuk ikan cakalang sangat tinggi. Namun, nelayan masih mengandalkan
hasil tangkapan langsung dari alam, sehingga kemungkinan terjadinya penurunan
populasi ikan tersebut tidak dapat dihindari. Salah satu lokasi pendaratan utama
ikan cakalang di Sulawesi Barat adalah Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa
di Kabupaten Mamuju. Aktivitas penangkapan ikan di wilayah ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat pesisir sekaligus mendukung

perekonomian daerah.

Namun, tekanan berlebih pada sumber daya ikan cakalang akibat
meningkatnya aktivitas penangkapan berpotensi menimbulkan overfishing.
Overfishing tidak hanya mengancam keberlanjutan populasi ikan, tetapi juga
berdampak negatif pada ekosistem laut secara keseluruhan. Menurut FAO (2022),
lebih dari 34% stok ikan global telah mengalami eksploitasi berlebihan, yang
menunjukkan urgensi untuk mengelola sumber daya ikan secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, analisis parameter dinamika populasi ikan cakalang menjadi
langkah penting untuk memahami kondisi stok dan menentukan langkah

pengelolaan yang tepat guna memastikan keberlanjutan sumber daya tersebut.

Penelitian mengenai ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di
Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa, Kabupaten Mamuju, memiliki peran
yang sangat penting. Hal ini dikarenakan meningkatnya kebutuhan konsumsi ikan

dapat berdampak pada penurunan stok sumberdaya ikan cakalang (Katsuwonus



pelamis). Secara umum, tujuan utama dari pengelolaan perikanan adalah menjaga
kelestarian produksi, terutama melalui berbagai regulasi dan tindakan perbaikan
(enhancement). Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan
sekaligus memenuhi kebutuhan industri yang memanfaatkan hasil produksi

perikanan.

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mamuju,
produksi ikan cakalang pada tahun 2018 sebanyak 3.258 ton, pada tahun 2019
produksi ikan cakalang sebanyak 2.518 ton, pada tahun 2020 produksi ikan
cakalang sebanyak 1.997 ton (diperbarui, 2022), pada tahun 2021 produksi ikan
cakalang sebanyak 2.212 ton (diperbarui 2023) dan pada tahun 2022 produksi ikan
cakalang sebanyak 2.141 ton (diperbarui 2024). Berdasarkan data tersebut,
produksi ikan cakalang tahun 2021 terjadi kenaikan. kemudian pada tahun 2022
kembali terjadi penurunan produksi ikan cakalang (penurunan sebanyak 71 ton atau

sekitar 3,2% ) (BPS, 2024).

Berdasarkan kondisi yang ada di Kabupaten Mamuju yakni tingginya
permintaan konsumen terhadap ikan cakalang perlu diimbangi dengan pengelolaan
yang tepat. Jika penangkapan dilakukan secara terus-menerus tanpa adanya upaya
pengaturan, sumberdaya hayati ikan berisiko mengalami penangkapan berlebih
(overfishing), yang pada akhirnya dapat mengancam kelestarian sumberdaya
hayati, khususnya ikan cakalang. Oleh karena itu untuk menjaga keberlanjutan
populasi ikan cakalang yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat
Kabupaten Mamuju, perlu dilakukan penelitian mengenai parameter dinamika

populasi ikan cakalang, seperti kelompok umur, laju pertumbuhan, mortalitas, dan



yield per rekruitmen penelitian ini akan menghasilkan informasi yang relevan untuk
mendukung pengelolaan stok ikan secara rasional. Selain itu, hasil penelitian ini
juga akan memberikan kontribusi pada literatur perikanan tangkap, terutama terkait
pengelolaan spesies pelagis besar yang memiliki nilai penting secara ekonomi dan

ekologis.

Penelitian terkait dinamika populasi dan tingkat eksploitasi suatu stok ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis), khususnya di wilayah pengelolaan perikanan WPP
713. Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh Amir dan Mallawa (2015) ,
diketahui bahwa stok ikan cakalang di wilayah tersebut telah mengalami tingkat
eksploitasi yang sangat tinggi, dengan laju eksploitasi (E) mencapai 0,75 atau
26,5% diatas batas optimal. Penelitian tersebut dilakukan dengan pengambil sampel
dari dua lokasi pendaratan utama, yaitu Kabupaten Barru (Sulawesi Selatan) dan
Kabupaten Majene (Sulawesi Barat), menggunakan alat tangkap purse seine dan
hand line. Kondisi ini menunjukkan bahwa telah terjadi penangkapan berlebih
(overfishing) yang berisiko menurunkan keberlanjutan stok ikan cakalang dimasa
mendatang. Oleh karena itu, kajian terhadap parameter dinamika populasi ikan
cakalang menjadi sangat penting untuk mendukung upaya pengelolaan perikanan

yang berkelanjutan.

Penelitian ini juga sejalan dengan upaya pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khususnya tujuan ke-14, yaitu
melestarikan dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumber daya laut, samudra,

dan perikanan (SDGs, 2024). Dengan menyediakan data yang akurat dan berbasis



sains, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang kebijakan

pengelolaan perikanan yang adaptif dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Tingginya aktivitas penangkapan yang terus meningkat berpotensi
memberikan tekanan berlebih pada populasi ikan dan dapat meyebabkan
penangkapan berlebih (overfishing). Untuk memastikan kelestarian sumberdaya
ikan cakalang, diperlukan penelitian yang mendalam mengenai parameter dinamika

populasi ikan cakalang di perairan Sulawesi Barat. Berikut rumusan masalah yaitu,

1. Bagaimana parameter dinamika populasi ikan cakalang yang
didaratkan di PPI Kasiwa?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis parameter dinamika populasi ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di Pelabuhan Pendaratan lkan
(PPI) Kasiwa, Kabupaten Mamuju, dalam rangka mendukung pengelolaan

perikanan tangkap yang berkelanjutan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah menjadi salah satu informasi penting dalam
pengelolaan dan pemanfaatan ikan cakalang secara berkelanjutan di perairan
Sulawesi Barat. Selain itu, dapat menjadi salah satu acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya mengenai ikan cakalang di Sulawesi Barat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai analisis parameter dinamika populasi ikan Cakalang
(Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa,
Kabupaten Mamuju, mengidentifikasi bahwa stok ikan berada dalam kondisi sangat
tereksploitasi berlebih (severely over-exploited). Hasil analisis menunjukkan bahwa
laju eksploitasi (E) mencapai 0.941 per tahun, jauh melebihi batas optimum lestari
(Eop: < 0.5), yang mengindikasikan bahwa 94.1% dari total kematian ikan
disebabkan oleh aktivitas penangkapan. Mortalitas penangkapan (F) diestimasi
sebesar 8.184 per tahun, yang 15.8 kali lebih tinggi daripada mortalitas alami (M =
0.518 per tahun). Analisis parameter pertumbuhan Von Bertalanffy menunjukkan
nilai panjang asimtotik (Loo) sebesar 58.0 cm dan koefisien laju pertumbuhan (K)
sebesar 0.2 /tahun. Temuan yang paling signifikan adalah dominasi ikan juvenil
dalam hasil tangkapan, dengan Panjang Pertama Kali Tertangkap (Lc) hanya
23.823 cm, yang berada jauh di bawah ukuran matang gonad (Lm) Cakalang
(sekitar 40—42 cm). Rendahnya Lc ini menjadi indikasi kuat telah terjadi growth
overfishing dan recruitment overfishing secara simultan, yang mengancam
kemampuan stok untuk beregenerasi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
pengelolaan yang mendesak, terutama pengurangan upaya penangkapan dan
peningkatan ukuran pertama kali tertangkap, untuk memastikan keberlanjutan

sumber daya ikan Cakalang di perairan Mamuju.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dinamika populasi ikan Cakalang (Katsuwonus
pelamis) yang mengindikasikan kondisi stok sangat tereksploitasi berlebih
(E=0.941) dan ancaman penangkapan juvenil (Lc=23.823 cm), disarankan kepada
pemerintah daerah Kabupaten Mamuju dan instansi perikanan terkait untuk segera
mengimplementasikan beberapa kebijakan pengelolaan yang berfokus pada
pengendalian upaya penangkapan dan perlindungan stok remaja. Pertama, perlu
adanya pengurangan upaya penangkapan (fishing effort) secara signifikan, baik
melalui pembatasan jumlah kapal Pukat Cincin Pelagis Kecil (PCPK) yang
beroperasi, penetapan kuota tangkapan tahunan (Total Allowable Catch - TAC),
maupun pembatasan jumlah trip penangkapan bulanan, guna mengembalikan laju
eksploitasi (E) ke tingkat lestari (Eope < 0.5). Kedua, untuk mengatasi penangkapan
juvenil dan melindungi stok agar dapat bereproduksi, disarankan untuk menerapkan
regulasi ukuran minimum ikan yang boleh didaratkan, yaitu di atas ukuran matang
gonad (Lm = 42 cm). Selain itu, perlu dilakukan pengaturan ketat terhadap
penggunaan rumpon sebagai alat bantu penangkapan yang efektif menarik ikan
Cakalang juvenil, termasuk menetapkan batas jumlah, jarak, atau memberlakukan
penutupan area rumpon secara temporer di masa puncak rekrutmen. Terakhir, bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang
melibatkan sampel ikan Cakalang dewasa yang lebih beragam untuk memverifikasi

ulang parameter pertumbuhan (Loo dan K) secara biologis dan mengidentifikasi
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pola pemijahan yang lebih spesifik di perairan Mamuju, sehingga kebijakan

pengelolaan dapat menjadi lebih adaptif dan berbasis data yang kuat.
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